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RINGKASAN 

 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dalam memenuhi kebutuhan bahan baku 

semen berupa batu kapur melakukan kegiatan penambangan sendiri. Kegiatan 

pertambangan akan memberikan dampak terhadap lingkungan sekitar. Dampak 

positif yang ditimbulkan dari kegiatan pertambangan seperti meningkatkan 

pendapat masyarakat sekitar, membuka lapangan pekerjaan, dan lain sebagainya. 

Sementara itu dampak negatif yang ditimbulkan adalah berubahnya tatanan alam 

dan rona muka bumi, kebisingan, polusi udara, penurunan kualitas air, dan lain-

lain. Perubahan tatanan alam yang akan ditimbulkan setelah kegiatan 

penambangan selesai, salah satunya adalah lubang bekas tambang (void). 

Pengelolaan void yang baik akan memberikan kontribusi positif terhadap 

upaya pengelolaan reklamasi tambang, keberhasilan revegetasi lahan dan suksesi 

kawasan, serta hildrologis kawasan. Iklim di Sumatera Selatan umumnya, wilayah 

ini termasuk ke dalam daerah yang beriklim tropis. Geologi formasi Baturaja 

secara umum termasuk dalam kelompok Palembang, yang memiliki formasi Tma, 

Qtk, dan Tmpm. Kegiatan penambangan yang dilakukan pada tambang batu kapur 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk., dilakukan dengan dua cara yaitu surface 

mining, dan melakukan peledakan. Budidaya perikanan air tawar akan dilakukan 

untuk memberikan nilai ekonomis dan dapat digunakan sebagai indikator bahwa 

air yang terdapat pada void tidak berbahaya, dan masih berada dalam standar yang 

diatur oleh pemerintah.  

Hasil uji sampel air menunjukkan bahwa air tidak berbahaya, kadar pH dan 

suhu air sesuai dengan syarat untuk pembudidayaan ikan nila. Berdasarkan 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan nomor 8 tahun 2012 tentang baku mutu 

limbah cair bagi kegiatan industri, hotel, rumah sakit, domestik dan pertambangan 

batubara menunjukkan bahwa kadar air telah memenuhi syarat yang ditentukan. 

Hasil uji air yang telah disesuaikan dengan PP RI nomor 82 tahun 2001 

menunjukkan untuk kegiatan pembudidayaan perikanan air tawar, khususnya ikan 

nila, bisa dilakukan karena telah memenuhi syarat kualitas air, dan telah 

memenuhi syarat untuk tempat hidup bagi ikan nila. 

 

Kata kunci: Pascatambang, Pengelolaan Void, Peruntukan Lahan Bekas 

Tambang, Budidaya Perikanan Air Tawar. 
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SUMMARY 

ALLOTMENT OF USED MINING PIT (VOID) LIMESTONE MINE IN PT 

SEMEN BATURAJA (PERSERO) TBK. 

Scientific Paper in the form of skripsi, September 2019 

 

Mgs. M. Fahmi Ramadhan, supervised by Dr. Ir. Restu Juniah, MT and Ir. Hj. 

Hartini Iskandar, M.Si. 

 

x + 32 pages, 9 images, 13 tables, 3 attchements 

 

SUMMARY 

 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk in fulfilling the needs of cement raw 

material in the form of limestone to carry out its own mining activities. Mining 

activities will have an impact on the surrounding environment. Positive impacts 

caused by mining activities such as increasing the opinion of the surrounding 

community, opening jobs, and so forth. Meanwhile the negative impacts caused 

are changes in the natural order and hue of the earth's surface, noise, air pollution, 

decreasing water quality, and so on. Changes in the natural order that will be 

caused after mining activities are completed, one of which is a void. 

Good management of voids will contribute positively to efforts to manage 

mine reclamation, success in land revegetation and regional succession, as well as 

regional hildrology. The climate in South Sumatra is generally, this region 

belongs to a tropical climate. The general geology of Baturaja formation is 

included in the Palembang group, which has Tma, Qtk, and Tmpm formations. 

Mining activities carried out at the limestone quarry of PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk., Carried out in two ways, namely surface mining, and blasting. 

Freshwater aquaculture will be carried out to provide economic value and can be 

used as an indicator that the water contained in voids is not dangerous, and is still 

in a standard regulated by the government. 

The results of the water sample test show that water is not dangerous, the 

pH and temperature of the water are in accordance with the requirements for 

tilapia cultivation. Based on the Regulation of the Governor of South Sumatra 

number 8 of 2012 concerning quality standards for liquid waste for industrial 

activities, hotels, hospitals, domestic and coal mining shows that the water content 

has met the specified conditions. The water test results that have been adjusted to 

PP RI number 82 of 2001 indicate that the cultivation activities of freshwater 

fisheries, especially tilapia, can be done because they have met water quality 

requirements, and have fulfilled the requirements for a place of life for tilapia. 

 

Keywords: Postmining, Management of Void, Allocation of Former Mining 

Land, Cultivation of Freshwater Fisheries. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Batu kapur (limestone) adalah salah satu bahan baku semen. PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk dalam memenuhi kebutuhan bahan baku semen berupa batu 

kapur melakukan kegiatan penambangan sendiri. Lokasi penambangan batu kapur 

oleh PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk berada di Desa Pusar, Kecamatan Baturaja 

Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk telah 

mendapatkan Ijin Usaha Pertambangan Operasi Produksi (IUP Operasi Produksi) 

untuk pertambangan batu kapur Nomor: 01/K/IUP-II.A3/XXVII/2010 dengan luas 

103,4 Ha pada tanggal 23 Maret 2010. 

Kegiatan pertambangan tidak dapat dipungkiri akan memberikan dampak 

terhadap lingkungan sekitar. Dampak tersebut dapat berupa dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak positif yang ditimbulkan dari kegiatan pertambangan 

seperti meningkatkan pendapat masyarakat sekitar, membuka lapangan pekerjaan, 

dan lain sebagainya. Sementara itu dampak negatif yang ditimbulkan adalah 

berubahnya tatanan alam dan rona muka bumi, kebisingan, polusi udara, penurunan 

kualitas air, dan lain-lain. Perubahan tatanan alam yang akan ditimbulkan setelah 

kegiatan penambangan selesai, salah satunya adalah lubang bekas tambang (void). 

Lubang (void) tambang yang ada setelah kegiatan penambangan masih 

banyak yang belum dikelola dengan baik. Lubang bekas galian tambang (void) yang 

berada pada kondisi topografi yang lebih rendah menjadikannya sebagai kawasan 

tampungan air larian dan air hujan dengan struktur tanah yang sudah memadat. 

Pengelolaan void yang baik akan memberikan kontribusi positif terhadap upaya 

pengelolaan reklamasi tambang, keberhasilan revegetasi lahan dan suksesi 

kawasan, serta hildrologis kawasan. Oleh karena itu perlu dilakukannya suatu 

rencana kegiatan reklamasi dan pascatambang yang tepat dan juga cermat agar 

tujuan yang diinginkan oleh semua pihak dapat terwujud.  

Kegiatan reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menata, 

memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem, sehingga dapat 
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berfungsi sesuai peruntukannya yang dilakukan selama tahapan usaha 

pertambangan.  

Lubang bekas tambang (void) tersebut setelah direklamasi diharapkan 

mempunyai nilai manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan yang tidak merugikan 

baik bagi masyarakat sekitar maupun bagi ekosistem kawasan secara komprehensif, 

dengan tetap berpegang pada kewaspadaan atas risiko keamanan dan kesehatan 

masyarakat.  

Lingkungan memiliki tiga fungsi, sebagai penyedia sumber daya alam, 

sebagai penyerap karbon, dan sebagai pemberi estetika (Juniah, 2018). Potensi 

ketersediaan air yang belum dimanfaatkan secara optimal juga merupakan faktor 

utama yang dapat menyebabkan penurunan daya tampung air dalam kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas (Juniah et al, 2016) 

Juniah (2018) menyatakan, kerusakan lingkungan dapat menghancurkan 

peradaban. Harapan bagi keberlanjutan suatu peradaban adalah lingkungan yang 

berkelanjutan. Peradaban dibangun dengan komoditas tambang, begitu pula dengan 

kebutuhan hidup seperti rumah, kendaraan bermotor, ponsel, dan lain-lain.  

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk pada akhir kegiatan penambangannya akan 

meninggalkan lubang bekas tambang (void). PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

berkewajiban untuk melaksanakan kegiatan reklamasi dan pascatambang 

sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 tentang 

“Reklamasi dan Pascatambang” dan Peraturan Menteri No. 26 tahun 2018 Tentang 

Pelaksanaan Kaidah Pertambangan yang Baik dan Pengawasan Pertambangan 

Mineral dan Batubara.  

Perencanaan peruntukan void tambang harus memiliki perencanaan yang 

tepat dan juga cermat agar semua tujuan yang diiinginkan oleh semua pihak dapat 

terwujud. Berdasarkan pada Peraturan Menteri No. 26 tahun 2018 Pasal 20 ayat 1 

dan 2 disebutkan bahwa pemegang IUP Eksplorasi, IUPK Eksplorasi, IUP Operasi 

Produksi, dan IUPK Operasi Produksi wajib melakukan pengelolaan lingkungan 

hidup pertambangan. Pengelolaan lingkungan hidup pertambangan meliputi, 

pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup pertambangan sesuai 

dengan Dokumen Lingkungan Hidup, penanggulangan dan pemulihan lingkungan 

hidup dilakukan apabila terjadi pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup. 
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Berdasarkan hal di atas maka peneliti mencoba melakukan kajian peruntukan 

lubang bekas tambang (void) pada PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi rona awal lingkungan pertambangan batu kapur PT. Semen 

Baturaja (Persero) Tbk.? 

2. Bagaimana pemanfaatan void bekas tambang batu kapur PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk.? 

 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

mengenai kajian peruntukan lubang bekas tambang (void) batu kapur pada PT. 

Semen Baturaja (persero) Tbk untuk peruntukan budidaya perikanan air tawar 

yaitu ikan nila. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang dilakukan adalah : 

1.  Mendeskripsikan kondisi rona awal lingkungan pertambangan batu kapur PT. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk.. 

2. Menentukan pemanfaatan void bekas tambang batu kapur PT. Semen Baturaja 

(Perero) Tbk. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis, 

memberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu teknik pertambangan 

khususnya bidang pascatambang, dengan mengkaji peruntukan lubang bekas 

tambang (void) tambang batu kapur. 

Manfaat secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada perusahan pertambangan tentang hasil dari peruntukan void 

pascatambang tambang batu kapur untuk budidaya perikanan air tawar. Penelitian 
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ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut 

terkait keekonomian air void tambang dan untuk peruntukan lain. 
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